BAB II

LANDASAE TEORI

K, Ayat Ghibah danm Asbab al-Nugulnva

Ghibah adalah salalr satu masalah yang dibicarakzn
oleh zl-Qur'an, Pembicaraan tentemg ghibah ini terdapat
dalam surat al-Eujurat (49) ayat 12, y=zmg berbunyi :

U)FJ‘M—’W‘ u—l"j‘cf‘}f"f |2 V‘JU‘%‘L
c):,jc_,_;l ¢ 225 A p.’C;..,.:JY; ,..k___..-_f-"" \
<l AREIH RIS SR ¥

Artinya : Bai orang-orang yang beriman, jauhilzh kebanyak
an dari prasangka, sesungguhnya sebagian pra-
sangka itu adalah dosa dan Janganlah kamu
mencari-cari kesalahan orang lain dan Jjanganlah
sebagian kamu mengumpat sebagian yamg lain,
Sukakahr salah seorang diantara  kamu memzkKan
daging saudaranya yang  sudah mati ? Maka temtu
kamu meragsa jijik kepadamya,

12
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Dan Bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allzsh Mzha Penerima Tawbat lagi ligha Penyayang.
(Qs 29 : 12).]

Dalam kitzb Inbab al-Nuqul Fi Asbab al-Nugul, yang
difulis oleh Jalal al-Din al-Suyuthiy, diterangkan bahwa
sebab musabzb turunnya ayat 12 dalam surat al-Hujurat ini
dalem sebuah riwayat dikemukakanm, berkenaan dengan Salman
al-Farisiy, yang apabila selesai makan ia terus tidur dan
mendengkur, Pada waktu itu ada oramg Yang mengumpat
perbuztannya,., Maka turunlah ayat tersebut yamg melarang
seseorang mengumpat, merceriterakan aib oramg lain.
(Diriwayatkan olek Ibmu al-Mumdzir' yang bersumber dari

Ibru .ﬁmaij);z

1Departemen Egama R-I', ﬁ:g‘g'aﬁ dan Ter jemahuny. é,
Bumi Restu, Jakarta, 1972, hlm. 147.

. 23141 al-Din al-Suyuthiy, Iubab zl-Nugul Pi Asbab
gl-Nugul, al-Ma'arif, Bandung, tt, Jilid 1T, him, 84.
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B. Pepmgertiam Ghibah

Untuk memjelaskan kata. ghibah sesual dengan penger-
tizm yeng dimaksud, disamping wtuk menghindari kerancuan
dan meniadakan. kesalah fahaman, karena memberi arti yang
berbeda, maka berikut ini dikemukakan arti ghibah me -

nurut bahasa (etimologi) dan istilahk (terminologi).

1. Ghibah menurut bahasa.
Pemgertian kata ghibah menurut bakasa dapat dikemukakan
beberapa pendapat sebagai berikut :

a. Iuis Ma'luf, memberi arti kata ghibah LI: ; Xf
(isim msdar) dari £i'il mdli : O)I S vems
artinya meng11mpat.3 - ' -

b. Kata Tbmu Mandzwr (w. 711 H), dalam Iisam al-Arab
Ghibak mengikuti wazanm : ‘:J.__,_'; . Adapun arti

ghibah yaitu membicarakan kebuwrukan manusia dibela-

kangnya secara tertutup. &

3luis Ma'luf, Al-Munjid Fi al-Lughah Wa A'lam, Dar
al-Fasyriq, Beirut, 13925 cet. "mn“""g, hlm, 563.

4 omal 21-Din Mubammad bin Mukerram bin Mendzur,
Ilisan al—ﬁl‘ab, M Sa(fl‘.', Beirut’ 1990, cet. I, jilid I,
A P |
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¢+ Pengertizn ghibeh laimmya, versi Mahmud Yunus, dalam
kamusnya, Arab-Indomesia : ghibah berasal dari kata:

"...f * . = . . - /.' .
Qo L. s L3 80 artinya : meng'umpat‘:,s
- - — . ™ /t. -

d, Sedangkan merurut Mubammed Idrdis Al-Merbawi

Ghiboh memfliki arti umpat belakamg mata.®

e. ﬁmpat% pendapat yang senada juga diungkapkan olekh
Ahmad Warson al-Munmawwir. Ia mengungkapkan makna
ghibah sebagaf umpatan,’

Dari semma pendapat tersebut diatas, ternyata pe-
ngertiah kata ghibeh memmut bahasa kesemuanya sependapat,
bakwa kata ghibah menurut bahasa berarti mengumpat.

Setelah dikemukakan pengertian ghibah memurut
bahasa (etimologi), mka kini perlu dike tahui
pengertian ghibeh penurut istilah (termimologi),

sProﬁ.Ei. Mabmud Yunus, Kamus Arab-Indonmesiz, Yayas—
gn Penyelenggara Pener jemeh Penafsir al-Qu:c an, dJakarta,
1973, cet I’ Elm, 304-1

byuhammad Idris al-Marbawi, Kamus Idris-al-Marbawi
Mustafa al-Baby al-Halabiy VWa AwladiRl, Fesir, tt, cet.1V,
jilid IT, hlm, 72.

7Ahmd. Warson al-Munawwir, Al-Munawwir: Kamus: - Arab-
Indonesiz, Unit Pengadaan Buku—buﬁ_magamaan, Pe-=
saniren al-Munawwir, Krapyak, Yogyakarta, 1984, hlm, 110,
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2. Ghibah. memurut istilah,

. Pengertiam ghibah menurut istilah sebagaimana telah
disampaiken oleh Ragulullak SAW, telah dijadiken landasan
oleh para ulama dalam mengambil pengertian ghibah,
yang walaupun mereka sedikit berbeda secara redaksional,
akan tetapi yeng jelas, maksud dan intinya gama, Bahkan
boleh dikata, hampir tak ada perbedaan pendapat 41 kalané
anm para ulama dalam menmarik garis besar secara definitif,

2. Sebuah kadits yamg diriwayatken oleh Imam HMuslim,
memberi gembaran pengertian ghibah :8

- s .Fi L/ ‘J:(./".///o ‘f" PRI ’i:/-/ - -,.
6 F—“:'j;/‘/f*ib’ EER '["2;’”1§'L%JJ7(JU¢)L'&‘J;C§‘L}"
I} R I A Pl o o S P

. s PR L BN SN £ S 2 re s
BB DU e DA H Sl 151 fs el il
g 1 2 .U:/J_f:‘j:,’»f:-: 2\
) * ’%'—3 - U;j C{__:*_,:.-‘
Dari Abi Hurairah, sesuﬁfmya Rasul SAW ber-
gabda : "Tahukah engkau ap ghibeh itu 7", mereka
menjawab.: "Allah dan rasul-Nya yamg lebih tabu", Ra
sul bersabda : "Kamu menceriterzkan. saudaramu dengan
ceritera yeng tidak disukainya®, Dikatakan oleh .ra=
sul, tabukakh kamu temtang saudaramu itu ? kalau
benar apa yang kamu katakan, itulah chibak, Tapi ka-
_lau yang kamu katakan itu tidak bemar, sungguh kamu
telah berbohonge.

_ 8)bu Husain Muglim bin al-Fajjej al-Qusyairdy,
Ehh—lh'—!ﬁl——s”m’ Dar al_Filﬂ:" t-tt! ji'lid ’ hlmo 526-527-

© Likat Abu Dawud Sulaiman bin zl-Asy'asy, Suman fbi
]b-wud’ -Dar a.l—Fih" 199:‘0, CEt; I, jﬂid II, hlm, o

2 Liket pula Abu Isa Bin Surat al-Turmudziy, Sunan
al-Purmudzi, Haktabsh Dehlan, Indonesia, tt,  Jilid TIIT,
Bim, 220-221. Imem Turmudzi menilai hadits ini sebagai
hadits yang Hasan Shahih,
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b. Dr. Wahbak al-Zuchkailiy, dari Univer._sitas Damaskus,

C,

ﬁ:enyatakan g

%_:g,:;hab/uj MJ;[‘—JB] _JJJ; 4._..-_>J‘

nGhibah ialah kamu menceriterakan saudaramu dengan
ceritera yanmg tidak ia sukai, apalegi itu menyangkut
2ib Baginya®.’
Pengert:':an ghibah memrut istilah sebagaimana di tu-
1is FHasan al-Thusiy (385-460 H), yang menerbitkan
kitab al-Tibyan Fi Tafsir al-Qur'an, ialak :

: WC‘: ./di_‘ ‘/ b wj f.f...’!'l;

"Membicarakan keburukan seseorang dibalik muka,

vyang mena perilakm itu sama sekali tidak membawa

Bilkmahe , 10

9. Wahbeh al-Zuckailiy, al-Taf ir-‘al-Hunir, Dar

al-Fikr, Damaskus, 1931, cet, I, jilid XXIX, f 1

10g1-Thaifah. s Ja.':ta:r: Mubammad bin al-Basan,
12 rfan, Maktabah aJ.—A*lam Iglamiy,
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d, Pakar Tafsir terkemuka, al-Qurtkubiy, menjelaskan
per!ger{:ian ghibah :

/ ;-/r)‘c.:l.- fwhc}_’_/l J_r,uu\u__a»au.»_-.]
P s o

#Ghibak ialah kamu membicarakan sesuatu yang
ada‘pada diri seseorang, Bila yang kamu bicarakan
itu tidak terdapat pada diri seseorang, maka  kamu
telah berbohongn, '’

e. Ghibah dalam pandangan al-Alusiy (w. 127 H) 3

Ak )fwac);é%u/\uﬁ PR
I o BLELES
sienyebut-nyebut dengan terang-terangan atau

dengan gsindiran, termasuk juga dengan tanda dan I~

syarat, dan dengan cara lain yang bisa diartikan sé-

bagai perkataan®, L

11)bu Abd. Allah  Muhammad bin Ahmad al-Anshari
2l- Qurthubiy, al Jami' Ii Ahkam al-Qu:c'an, tp, tt,
Jllid: Iv’ hlm 334. =

12gpinadb al<Din Sayyid Mahmud al-flusiy, Ruh _al-
Ea'a.'l!i!, M al-Fm’ tt’ jilid m’ hJ-m° 158.
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£, Fujjatul Islam al-Ghazaliy (w. 5056 E), memberi
tatrif ghibah sebagai berikut :
£ . P " PP ard ,,,',, - -// /}.:,:/.I.,_"/
JU#_;.,Q; %, 2\ ,q_;-.Ly}c-ub _Q;Jblﬁu’mﬁ-:h
A A T A I s O PR
£55 o S5afa5sand S S ARG S
o - = -

nChibak adalah bahwa kamu menyebut saudaramu de-

e -

ngan apa yang tidak disukai jikalau sampai  kepada—
nya, baik kam sebutkan dengar kekurangan pada
badannya, atau pada ketmrunannya, atau pada eakhlak-
nyz2, a‘t;aﬁ pada perbuatannya, atau pada ucapannya,
atau . pada agamanya, sampai pada pada pakaiannya, TU

mohnya, dan kendaraannya® .13

Memperhatikan beberapa. definisi diatas, maka dapat
diambil suatu kesimpulan, bahwa ghibah menurut igtilah
ialah membicarakan keburukan seseorang (dibelakangnya)

dengan ceritera yang tidak disemanginya, walaupun itu
benar adanya, Baik menyangkut figiknya, agamanya, hartanya
14

akhlalmya, cara dia berjelan, beretika, dan sebagainya,.

13,y Eamid Mubammad bin Fuhammad al-Ghagzaliy, Ihya'
Ulum 21-Din, Tar al-Fikr, 1991, cet. III, jilid IIIL, T

14y Fammad bin 'Allan al-ghiddiqly al-Syafi'ly al-

Asy'ariy al-Fakidy, al-Futuhat 1-Rabbaniyyah, Dar. al-Fikr
1978, jilid v, hlm, ZTT-380.,
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Ghibah tidak terbatas dalam bentuk ucapan, Dalam
bentuk yang laimpun seperti dalam bentuk tulisan, lafa.dz y
fsyareh, kerdipan mata, atau dengen mata, kepala, dan
sebagainya, semua ini sama saja dermgan ghibah,

Ghibah menyangkut kelamrangan fisik, misalnya seper
ti ucapan : ia matanya butza, kakinya pincang, kepalanya
botak, postwrnya pendek, kulitmys hitam, mukanya buruk,

Ghibahk yang menyangkut perbuatan dala.m‘masala.& a=
gama, misalnya, seperti perkataan : ia fasik, pencuri, me
remehkan shalat, dzalim, khianat, perncuri, tidak pernah
mengeluarkan zakat, dan .suka ‘mengumpat orang lain,

Ghibah menyengkut perbuatar yang bersifat keduniza-
wian, misalnya, seperti kurang sopan santun, banyak.
omongam, bamyak tidur, banyak makan, tiduwr tidak pada
tempatnya, meremehkan menusia, duduk tidek pada tempzt
nya, dan sebaginy=z.

Ghibah éalam membicarakan kekurangan akhlak, seper
i, ucapan, ia sombong, lemeh pendirian, kikir, buruk pe-
kertinya, kurang perhitungan, dan sebagainyza.

Adapun dalam pakaiannya, maka geperti | perkataan

pakaiannya itu lebar lenganny=, panjang ujung kaimnya,
dan kotor pakaiannya, L

VOrpi4,
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Piantara berbagai macam ghibah yang kurang disadari

(tersebut dalem kitah Maw'idzak al-Mukmimin), misalnya

Kita mengucapkan : ngiapakah yang baru datang dari be-—
pergfian ftu 7, atau ®siape yang jalan disini tadl 7
mksudnya sebegai e jeken kepeda yang baru datang atau
yarg berjalan, Maka jikalau yang dia jak bercakap-cakap
mengerti tujuammya, itupum ghibeh namanya,

AKda orang yang sudah mengerti cela orang lain, 1lalu
oramg itu mengucapkan sebagai suatu do‘*a, umpama ia
mengatekan : "Alkemdulillah, kita tidak diberi  bala'
(cobaan) begini, begini®, Padzhel cobaan yang dimeksud
kan itu ada pada diri orang lain yang dituju tadi.

Ada pula yang memulai ghibahnya dergan. mengemukakan su-
atu pujian kepada orang yang hendak diumpatnyz. Iz
Berkata ; "Alangkah baiknya hal-ihwal orang itu, tetapi
iz memperoleh bala' sebagaimena kita juga pernzh memerdi
ma bala' semacam ftu, Selanjutnyz ia menmyebutkan peri
hal dirinya semdiri, sedang tujuannya izalah hendzk men-
cela orzmg lain itu dengan cela yang se jenis dengan
yang permah dialaminya.

Iegi pula sepertl seseorang yare menyebutkan cela orang
lain, tetapi masih belum dapat ditangkap tujuannya oleh
orang-orang yang mendengarkan, kemudian ia berkata :
nSubhanallah, mengherankan betul itu"., Akhirnya, dengan
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ucapannya ini orang laimpum lalu dapat mengerti dan
memaBami. siapa yang dituju. Jadi orang tersebut telah
mencatut kalimat suei dengan BﬁnS'EbutRan Allak Ta'ala,
mama yemg muliz ini digunakan untuk menyatakan - isi
hatinya yang buruk itu,

. Juga seperti orang yang berkata : uph, kita juga merasa

4idak enak dan ikut berduka cita pula sebab ada  suatu
Bal yang menimpa saudara kifa itur, padshal maksudnyz
hanyalak urtuk meremehlkan kowennya itu saja. JadiJda
berdusta dalam mengemukakan penye salan dan duka citanya
tadi, sebab andaikata ia benar-benzr ikut berduka cita

tentunya ia menyusahkan apa yang tidak diingininya.,

Demikian pula orang yang berkata : "Orang miskin itu
benar-bemar diberi cobaan yang berat, Semoga Allah meme
rima tau'bé.'bnya kita dan taubatmya juga ¥. FPadabal tu-
juannya mengatakan ini bukannya 'benar'-bénar. mendo 'akan
kebaikan, Hanya tampeknya saja yang demikian, £l1ah
adalaf Feha Mengetahui bahwe hatinyalah yang buruk dan
maksud yang disembunyikan Itupum dimaklumi pula olek
Nya. Namun demikian, karena kebodohannya, sehingza
iz tidak mengerti bzhwa apa yang telzh dilakukan itu

6
menyebabkan ia akan memperoleh kutukan yang amet ‘besar1.

1ﬁﬂu]:).:5;!.11:111.".1.d Jomal 21-Din al-Qesimiy, Maw'idzah al-

Kokminin, al-Faktabah al-Fijariyah al-Kubra, tt, Bim, 232,



23

C. Faktor-Fektor Ghibah

Iepas dari kenyatzannya sebagai perwujudan praktek
doga, ghibah berkubungzn langsung dengan kerokanian manu-
sia, Ghibak merupaken suatu tamda dari kelaimam psikologis
berbahaya yang mendasarinya, yang harus dicari di.wilayah
rohani dar psikologis,

Para pakar akhlek menyebut se jumlak penyebab terse—
barnya ghibah, Yang terpenting diantaranya ifalak iri hati
serta marah, sombong, merasa benar semdiri, dan curiga.
Tak syak bahwa setiap tindakan yang dilakukan seseorang
bersumber dari suztu kondisi tertemtu yang ada dalam kesa-
darammya. Sebagai akibat dari perwujudan kondisi-kondisi
itu, l1lidah, penerjemeh perasaan seseorang, mengucapkan
ghibah.ﬂ

Adapun penyebab ter jedinya séseorang berbuat ghibahk
gecara geris besar dapat dikemukakan faktor-faktor ghibah
yang keseluruhannya ada sebelas macam, Delapan berlaku ba-
gi orang-orang awam, tiga berlaku bagi  kaum agamawaen
dan orang-orang khusus, Bujjatul Islam Imam al-Ghaza-—
liy dengan jitu dan cemerlang mampu menguralkamnya secarz
argumentatif, berikut ini :

1 sayyid Mujtaba Musawi Iari, Menumpag _Penyakit
&ti ter jemah dari Youth ard Morals, oleh M, Eashem, Ien-
Eera., Jekarta, 1996, cet, II, hlm, ‘TO
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Delzpam faktor ghibeh yang bersifat umum :

1«

3

Untuk menghilangkan rasa marah.

Jiks kemsrahan seseoramg kepada orang lain telah meluap
luap, biasanya dia akan menghilangkan rasa marah itu
dengan menyebut-nyebut kekurangan serta keburukan orang
i'tﬁ. Jadi tampa disadarinya, diapun mengumpat orang
1ain. Adakalanya keingimam umtuk menghilangkan kamara-
Ban itu tidak ditampakkan, tetapi dipendam dalam hati,
sehingga akhirnyz memjadi dendam kesumat yang " lebih
berbakaya. Rasa dendam itu zkan selalu menimbulkan um-
patam, dengan menyebut-nyebut ke jelekan orang lain
secara terus menerus., Oleh sebab itu, dapatlsh disim—
pulkan bahwa pendorong utame dari ghibah adalah kemara-—
Ban serta dendam yang ditahanm di dalam Eati,

Eenduku:zg teman dan berbasa-basi kepada mereka  dengan
membantu memperkuat perkataan mereka yang menjelek - jo-
lekkan kehormatam orang lain, Jika dia menyangkal atau
meninggalkar perkumpulan iftu, tentu mereka tidak akan
mau berteman lagi .dengan dia, Dalam hal ini dia hany=
melifat dari segi baiknya pergaﬁlan dan mengira  bahwa
hal itu hanya sekedar basa-basi dalam pershahabatans
Akhirmya, dia akan €erlibat dalam obrolan yang menyebut
nyebut cela dam keburukan orang lain,

Meragae bahwa orang lain tengeh memusuhi dan membicara-
kan dirinya atau menjelek-jelekkan keadaannya séhingga
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dis akan mendahuluinya sebelum keadazn dirinya lebih
buruk lagi.

I-ielakukan suatu perbuatan, tetapi kemudian ingin member
sihkan diri dari pemilaian orang lzin yang buruk terha-
dap perbuatan tersebut, Bia akan membersibkan nama,
baiknys dengan memyebutkan orang lain yeng juga melaku
kanmya atau menimpakan kesalahan pada oramg laim, Hal
jpi dimaksudken agar dirinya sendiri dapat di maklumi
dalam melakukan perbuatan tersebut,

Keinginan umtuk dianggap lebik tinggi, lebih gagal dan
lebik mulia serta kecenderungan untuk membanggakam dan
menyombongkan diri, Dia akan mengangkat dirinya sendi
ri dengan menyebutkan ke jelekan dan keburukan orang
lain, HMisalnya, dengac mengatakan bBehwa si Fulan itu
Bodoh dan daya melarnys rendah, padahal meksud ucapan-—
nya ini agar dirinya dianggap lebih baik dari orang
yeng dfumpatnya, Mungkin .juga dia berharap agar oOrang
yang diajak berbicera itu mengagumgkan dirinya.

Redengkiam.

Biasanya umpatan diarahkan kepada seseorang yang banyak
dfpuji, dicintai, dan dimulizakan oleh orang lain. Orang
yang dengki itu Ingin agar ‘ kenikmatan vang dimiliki o-
rang ftu lemyap darinya, tetapi dia tidak mempercleh J&
lan unrtuk menjetubkannyz, kecuali dengan memburuk-buruk
kan orang tersebut, Maksudnya jalah supaya orang lain
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tidek lagi memujimya, tidak lagi mencintainya, serta
tidak lagi memuliakammys, Mungkin dia menginginkan agar
dirinya yang dipuji, dieintai, dam dimuliakan, Inilak
inti kedenmgkian, tidek lain hanyalsh kemaraban dan keha
sudan yang sering menimbulkan malapetaka,

; Bergurau atau bermain-main, serta menghabiskan waktu

umtuk tertawa yamg tidak ada manfaatnya sam sekali,
Umtuk memerizhkan gurauamya, dia menyebutkan cela o=
rang lain agar orang banyak gembira mendengarkammyz ser
ta tertawa kerenanya, Hal imi dapat dilakukan misalnya

dengan memiru-niru perbuatannya.

Menganggap hinma, rendah, dan lemak kepada orang lain,
Perbuztan ini dapat dilakukan dihadapan orang yang di
cemochnya, tetapi bisa Jjuga dilakukan saat tidak adza
orangnya -(mengump:at); Pokok pangkal perbuatan ini ada-
1=k perasazn congkak gerta ingin menganggap bodoh
kepada orang yang dicemoohkammya itu,

Sedangkan ketiga faktor lainnya merupakan kebiasa-

an orang-orarg tertentu, Ketiga faktor dibawah ini sangat

tersembunyi dan sa.n.é:a‘t haius, karena termasuk ke jahatan

yang disembunyikan setan, HEal itu tampaknye baik dan meng-

andung kebaikem, padakal "melalui hal tersebut setan

dapat menghembuslan ke jahatannya.

Ketiga faktor itu falah :
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Menyebutkan name seseorang karena kekagumarmya dalam
peloksanakan perintab-perintah agama atau menjauli ke—
mungkaran dan kesalahan beragame. Memang sudah merupa-—
kan Bakmya untuk merasa heran dan kagum, Dn2mun hendak~
nya dia tidak menyebutkan pame seseorang karena hal ini
memdahkan bagi setan wxtuk ikut menyebut mamanya pada
setiap kali diz menyatakam kekaguman atau keheranannya.
Dergan demikian, berarti dia telah Berbuat: ghibah (me-—
ngumpat) dan tentunya dia berdosa -megkipun dia
kurang menyadarinya,

Misanya, seseoraig mengatakan, ®Aku heran kepada si Fu—
lan, bagaimena diz bisa menc jntai istrinya yang buruk
rupa F£u .... Mp 2tau "Aku heran kepada si Fulam, Begal
manz dia bisa 'Einggal bersama si Fulan yang bodoh ita™,

dan seterusmya.

Rasa belas kasgihan, yakni menyebarkan fitmah karena ke-—
dukaan yang dialaminya, misalnya, dengan mengatakan,
®Kagihan si Fulan yang miskinm itu, dia bemar-benar mer—
Buat hatiku pedih karema  menanggung beban cobaan yaxg
demikiam berat”. Pada dasarnyzs menaruh belas kasihan
itu tidzk sala.fz, tetapi jika dengan menyebutkan namanya
itu berarti dia telah berbuat ghibah terhadap orang
tersebuts Sebemarnya dalam mengunglkapkan rasa belas k2
gikan atau kekaguman, bisa saja dengan tidak menyebut-

kan oramg yerg dimaksud, sebab jika dengan menyebutkan
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setan akan menyelipkan. keburukan untuk membatalkan paha
la kebaikan.
5. Marah kerena Allah,

Misalnya, karens melihat atau mendengar seseorang mela-
kukan kemungkeran, kemudian menampakkzn kemarabarmya,
disertai dengan menyebul pama orang tersebut, Padahal
seharusnya diz memyuruh kepada kebzaikan dan mencegah ke
pada kemungkaram tampa herus menampakkannya dihadapan
orang lain, , Seharusnya dia juga memutupi pamanya dan

tidak menyebut-nyebutnya dengan keburukan,

Ttulak ketiga faktor yamg sifatnya sangat  tersem-
bunyl dan biasanya hanya diketahui oleh para ulema. Orang
awam mengira Behwa Tasa kagum, belas kasihan dan
morah karenz Allak bisa diterima alasannya dalam menyebut-
kan nama sese’ora.ng, padahal dugaan itu keliru, GhRibah
dibolehkan hanyalah untuk keperluan-keperluan  tertermtu
yang tidak dapat digantiken kecuali dengan menyebutkan

na.manya..18

18,pu Hamid Mubammadi bin Muhammad 2l-Ghazally, Op.
.g;."_t" hlmo 155"157-
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Diriwayatkan dari Amfr bin Wailah, pada masa hidup
Rasul SAW ada seorang laki-laki yang Der jalan melewatli se-
kelompok orang yaumg sedang bergerombol, Dia mengucapkan sa
lam kepada mereka dan merekapun menjawab ‘salamya. Setelzh
orang itu berlalu, seorang diantara mereka berkata : "Se-
sungzubimya aku membenci hal orang tadi, karena Allah SWTT,
Salah seorang dari mereka Berkata :"Alangkeh buruknya yang
engkau ucapkan itu, demi Allah kami akan memberitzhukan-
nya'. Yang lain berkata kepada salah seorang

diamtara mereka, "Hai Fulan, berdirilah, ke jarlah, dan
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beritahukanlah kepadanya®.

Qrang itupun mengejermya, kemudian memberitzhukan
nya. Maka orang yang diumpatnya itu datang kepada Rasul
dan menceriterakan ke jadianmya., Xemudian Rasul menanya-
kan hal itu kepeda orang yang mengumpat®, ternyeta dia
mengakui apa yang telah dikatakemnya. Rasul berkata: “d?.;
nganlzh engkau memarahinya®.

Orang itu berkata : "Aku tetangganya dan aku me-
nane mengetahuinya,. Demi Allak, aku belum permah melihat
dia mengerjakan shalat, kecuall ghalat-shalat yang wejib.

Orang yang diumpatmya ifu berkata : "Tanyakanlah
kepadanya webai Rasul, apakah dia permah me lihatku me-—
ngzkhirkan shalat dari wektunya dan aku kurang menyempur-—
nakan rukuk dan sujudnya dalam mengerjekan shalat 7,

Rasul menanyakan hal itu dan’ dia menjawad 3
npidakT, kemudian dia berkata : "Demi Allah, aku belum
ﬁerna.ﬁmalihatﬂya berpuasa kecuali pada bulan yang semuz

orang same~sama berpuasa®.

Orang yang diumpatnya itu berkata : n"yahaif Rasul,
tanyakan kepadanya, apakah dia pernah melihat aku memba-
talkan puasaku atau kurang memenuhi haknya =,

Rasul pun menmanyakan kal itu, diapun mengataken ti
dok permh melihat, Kemudian dia berkata : "Demi
Allak, akn belum permah melihat dia memberikan Bartanya
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kepada orang yang memimta-minta atau orang miskin, dan
alu belum pernsh. melihat dia menafkahkan harta bendz
nya di jalan Allah, kecuzli gzakat yang dikeluar¥an o-

leh gemuz”®,

Orang yerg diumpatnya itu berkata : "Wabai Rasul,
tanyakanlah kepadanya, apakah dia pernah melibkatku mengu
ranginya atau kurang memenuhinya 7 ",

Rasul menanyakan hal itu, dan diapun berkata 3
nridak®. Kemudian Rasul berkata kepada dia :  *Culup,

boleh jadi dia lebih baik dari kamun, '

19Ibid.. hlm. 157. Memurut al-'Iragly dalam kitab
nya al-Mughnly ‘an chamal al-Asfaar 1 al-Asfaar fi takh-
riij maa fi al-Achya'! min al-zkhbar, hadits infi dikeluar
kan olek Imam Ahmad,.dengan sanad yang sbahih,



